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Abstrak 

Kinerja diartikan sebagai hasil kerja seseorang dalam arti mutu dan jumlah yang telah dicapai dalam 

kurun waktu tertentu dan melaksanakan tugas kerja sesuai dengan yang telah diputuskan. Hasil 

kinerja yang kuat dapat mengungkapkan keberhasilan organisasi. Kajian ini dilakukan oleh PT Hasta 

Ayu Nusantara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana kepemimpinan, 

tempat kerja, dan motivasi karyawan mempengaruhi kesuksesan karyawan. Teknik penelaahan 

penulis meliputi pengumpulan, pengorganisasian, analisis, dan penyajian data sedemikian rupa 

sehingga temuan dapat dipertanggungjawabkan dan bersifat ilmiah. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Kesuksesan organisasi ditentukan oleh kemampuannya untuk menghasilkan hasil yang 

positif, dan sementara banyak variabel dapat mempengaruhi kinerja, salah satu yang paling 

penting adalah sumber daya manusia (SDM). Dari persiapan hingga penilaian, sumber daya 

manusia adalah pemain kunci dan dapat menggunakan sumber daya lainnya. 

Selain memegang peranan penting, SDM memiliki potensi yang harus disadari 

sepenuhnya oleh pelaku bisnis untuk mencapai kinerja yang optimal dan menggembirakan 

untuk hasil yang efektif yang akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Salah satu strategi 

untuk mengalahkan saingan adalah memiliki sumber daya manusia dan karyawan yang sangat 

bersaing. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja adalah tiga variabel 

utama yang berdampak pada kesuksesan karyawan. 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang menjalankan kepemimpinan menurut 

perilaku dan karakter yang dikembangkan (Frimayasa et al., n.d.). Gaya kepemimpinan 

banyak mempengaruhi keberhasilan seseorang pemimpin dalam mempengaruhi kinerja 

bawahannya. Dengan demikian seorang pemimpin harus dapat menjalin hubungan pribadi 

yang baik antara yang dipimpin dengan memimpin, sehingga timbul rasa saling hormat-

menghormati, percaya mempercayai, saling tolong-menolong dan senasib sepenanggungan. 

Seorang pemimpin harus mampu berpikir secara sitematis dan teratur, mempunyai 

pengalaman dan pengetahuan serta mampu menyusun rencana tentang apa yang dilakukan. 

Selain gaya kepemimpinan, faktor lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Menurut (Siagian, 2018), tempat kerja adalah tempat karyawan melakukan semua 

tugas yang berhubungan dengan pekerjaannya. Karyawan dapat merasa aman dan 

termotivasi dalam suasana kerja yang positif. Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, 

aman dan menyenangkan merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan 

kinerja para karyawan. 

Hal lain mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. 

Perusahaan tidak hanya membutuhkan orang yang pintar, cakap dan terampil melainkan juga 

membutuhkan orang yang giat bekerja dan berkeinginan untuk mengoptimalkan kinerja 

mereka sesuai visi misi tujuan dari organisasi. Menurut (Parashakti & Setiawan, 2019) 
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motivasi kerja merupakan sebuah dorongan baik berasal dari dalam diri seseorang maupun 

yang berasal dari luar yang menggerakkan seseorang melaksanakan pekerjaan untuk dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan atau organisasi. Karena tidak akan optimal jika 

karyawan itu sendiri tidak giat bekerja dan tidak mau bekerja keras. 

PT Hasta Ayu Nusantara adalah bisnis yang mengalihdayakan layanan periklanan dan 

menawarkan layanan tenaga kerja terampil untuk tujuan pemasaran dan pengembangan 

penjualan. Perusahaan melakukan berbagai kegiatan promosi lainnya antara lain; Regular 

Store Promotions (SPG, MD, TL), Events (Seasonal, Outdoor, Indoor, Sampling, Branding, 

Spreading, Cooking Demonstrasi, dll) dan Payroll. Sebagai perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa, PT Hasta Ayu Nusantara harus memberikan pelayanan yang optimal dalam 

pengelolaan sumber daya manusia secara profesional melalui sikap peduli dan disiplin kerja. 

Sehingga kinerja karyawan harus memenuhi standar dan tujuan yang ditetapkan oleh bisnis 

perusahaan. 

Masalah pertama yang memengaruhi kinerja karyawan untuk bekerja secara optimal 

adalah masalah kepemimpinan. Sebagai divisi yang bekerja di area lapangan, peran seorang 

pemimpin sangat penting agar bisa mengkordinir anggota teamnya di area. Hambatan 

komunikasi menjadi poin penting sebagai divisi yang bekerja di area lapangan dan 

supervisor area yang kurang agresif dalam memutuskan mempengaruhi hasil kinerja 

karyawan. Supervisor area yang terlalu menekan output tanpa mengetahui kendala karyawan 

dalam mencapai target seperti program kompetitor yang lebih menarik, kemudian target 

yang dinaikkan namun tidak sesuai dengan kapasitas penjualan di outlet, membuat kinerja 

karyawan menurun karena merasa terbebani pekerjaan mereka. Selain kendala tersebut, 

karena tidak adanya cuti kerja bagi karyawan telah mendorong beberapa karyawan 

memanfaatkan ijin sakit agar tidak bekerja. 

Permasalahan selanjutnya adalah lingkungan kerja, jauhnya jarak antar outlet 

kunjungan membuat kinerja karyawan kurang produktif karena menyita waktu perjalanan 

yang lebih lama. Sebagai divisi yang bekerja di area lapangan, kondisi jalan dan cuaca yang 

buruk sangat mempengaruhi produktifitas dan kinerja karyawan. 

PT Hasta Ayu Nusantara memotivasi karyawan untuk bekerja dengan memberikan 

penghargaan dan insentif, namun supervisor area kurang memperhatikan insentif karyawan 

di tempat kerja. Selain itu, kurangnya dorongan motivasi dari pimpinan, hubungan antar 

karyawan yang satu dengan yang lain kurang kompak dan berakhirnya masa kontrak kerja 

berdampak pada semangat kerja karyawan yang mempengaruhi produktifitas kerjanya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Parashakti & Setiawan, 2019) mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank BJB 

Cabang Tangerang. gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Bustomi & 

Waluyati, 2019) mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di pabrik unit produksi PT Pagilaran, gaya kepemimpinan dan 

karakteristik lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun 

ada juga penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan 

kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Suawah et al., 2018) tentang pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan budaya terhadap kinerja karyawan di PT. Sumber Daya Bisnis Saranajaya 

Manado. 

Berdasarkan konteks permasalahan yang ada dan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan, dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan” (Studi 

Kasus Merchandiser SIMP di PT Hasta Ayu Nusantara). 
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KAJIAN PUSTAKA  

Menurut (Agtovia Frimayasa.2023) Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, sasaran, visi 

dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja 

berkorelasi dengan prestasi karyawan dalam bekerja. Pencapaian yang optimal dapat 

mendorong tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh korporasi. Dengan demikian 

kinerja karyawan merupakan prestasi karyawan dalam bekerja untuk memenuhi tugas dan 

tanggung jawab yang harus dibebankan. Menurut (Lolowang et al., 2019) Kualitas dan 

jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja untuk mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan pemasaran menentukan efektivitas karyawan. 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah kecakapan mempengaruhi bawahan melalui komunikasi 

langsung atau tidak langsung dengan maksud menggerakkan orang- orang dengan 

pengertian, kesadaran dan kesenangan untuk mengikuti kemauan pemimpin. Selain itu, gaya 

kepemimpinan dipandang sebagai prediktor penting keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sasaran organisasi (Agtovia Frimayasa,2023) Kepemimpinan, menurut 

(Lolowang et al., 2019), adalah kapasitas untuk mengawasi orang lain dan membujuk mereka 

untuk bekerja dengan giat untuk mencapai hasil terbaik. (Siagian, 2018) mendefinisikan 

seorang pemimpin sebagai seseorang yang mengelola tim, mahir dalam prinsip dan praktik 

manajemen, dan memiliki kapasitas untuk membimbing tim menuju tujuan bersama. 

Lingkungan Kerja 

Setiap entitas, secara umum, terus-menerus berinteraksi dengan dunia tempatnya 

berada. Produktivitas karyawan secara langsung dipengaruhi oleh tempat kerja. Lingkungan 

kerja, menurut (Syardiansah & Utami, 2019) adalah segala sesuatu yang mengelilingi 

pekerja suatu bisnis dan dapat berdampak pada seberapa baik mereka melakukan tugas yang 

diberikan kepadanya. 

Ruang kerja dan fasilitas di sekitar pekerja yang melakukan pekerjaannya dan 

berpotensi mempengaruhi seberapa baik pekerjaan mereka dilakukan. Menurut (Siagian, 

2018), tempat kerja adalah tempat karyawan melakukan semua tugas yang berhubungan 

dengan pekerjaannya. Karyawan dapat merasa aman dan termotivasi dalam suasana kerja 

yang positif. 

Berdasarkan pendapat tentang lingkungan kerja menurut para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang mengelilingi seorang 

pegawai dan dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan pekerjaan itu sendiri, baik 

lingkungan kerja fisik maupun non fisik, seperti kebersihan ruang, cahaya dan hubungan 

antar rekan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Saragih & Simarmata, 

2019) Penelitian kuantitatif menggunakan statistik untuk melakukan analisis dengan tujuan 

menguji teori yang sudah ada sebelumnya, menyelidiki kelompok atau sampel tertentu, dan 

mengumpulkan data melalui pertanyaan penelitian. 

Gedung PT Hasta Ayu Nusantara yang terletak di Jalan Jatinegara Timur no. 36 RT. 

06/RW. 04 Kel. Bali Mester, Kec. Jatinegara, Jakarta Timur, menjadi lokasi penelitian. 

Pemilihan lokasi penelitian mempertimbangkan betapa mudahnya peneliti memasuki ruang 

kerja dan mengumpulkan data penelitian. Dari Januari 2023 hingga April 2023, penelitian 

dilakukan selama tiga bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 

divisi merchandiser SIMP di PT Hasta Ayu Nusantara sebanyak 105 karyawan. Ukuran 

sampel untuk penelitian ini dihitung menggunakan metode Slovine dengan selang 

kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% , sehingga dapa t ditentukan sebanyak 83 sampel. 

Data yang terkumpul diolah dengan metode regresi berganda denga  SPSS 24.00. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,600 0,213 Valid 

2 0,635 0,213 Valid 

3 0,655 0,213 Valid 

4 0,776 0,213 Valid 

5 0,759 0,213 Valid 

6 0,619 0,213 Valid 

Sumber: Output Pengolahan dengan Ms. Excel 

Berdasarkan tabel 1dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner 

variabel Kepemimpinan dinyatakan Valid. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,751 0,213 Valid 

2 0,687 0,213 Valid 

3 0,746 0,213 Valid 

4 0,820 0,213 Valid 

5 0,501 0,213 Valid 

6 0,674 0,213 Valid 

Sumber: Output Pengolahan dengan Ms. Excel 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner 

variabel Lingkungan Kerja dinyatakan Valid. 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,717 0,213 Valid 

2 0,787 0,213 Valid 

3 0,703 0,213 Valid 

4 0,743 0,213 Valid 

5 0,853 0,213 Valid 

6 0,838 0,213 Valid 

Sumber: Output Pengolahan dengan Ms. Excel 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner 

variabel Motivasi Kerja dinyatakan Valid. 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,840 0,213 Valid 

2 0,860 0,213 Valid 

3 0,782 0,213 Valid 

4 0,804 0,213 Valid 

5 0,819 0,213 Valid 

6 0,749 0,213 Valid 



17

6 
2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

176 | Vol. 1 No. 7                                                      Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja  (Angga Setiawan, dkk.) 

 

Sumber: Output Pengolahan dengan Ms. Excel 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner 

variabel Kinerja Karyawan dinyatakan Valid. 

 

Uji Reliabilitasi 

Tabel 5 

Hasil Penggujian Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas r Tabel Keterangan 

X1 0,761 0,600 Reliabel 

X2 0,775 0,213 Reliabel 

X3 0,857 0,213 Reliabel 

Y 0,890 0,213 Reliabel 

Sumber: Output Pengolahan dengan Ms. Excel 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas semua variabel memiliki keandalan yang baik 

karena memiliki r hitung lebih besar dari r tabel seperti dapat dilihat pada tabel 5dengan 

demikian masing-masing pernyataan dalam kuesioner dapat dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 6 

Hasil Penggujian Normalitas 

Sumber: Output Pengolahan dengan SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dapat diketahui outputnya mengingat 

keseluruhan variabel memiliki nilai signifikan 0,20 > 0,05 berarti data terdistribusi  secara 

normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolineeritas 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolineeritas 
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Sumber: Output Pengolahan dengan SPSS 

Berdasarkan hasil data dapat diketahui nilai toleransi variabel gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja lebih dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 10,0. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang ketiga variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 8 

Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Output Pengolahan dengan SPSS 

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat titik-titik menyebar mengumpulkan dan menyebar di 

atas dan di bawah nol pada sumbu y, ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji F antar Variabel 

ANOVA
a
 

Model  Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 405.805 3 135.268 64.731 .000b 

Residual 165.087 79 2.090   

Total 570.892 82    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Output Pengolahan dengan SPSS 

Hasil uji simultan atau uji F test diketahui nilai Fhitung sebesar 64,731 dengan 

probalitas 0,000. Karena nilai probalitas yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05, maka gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan secara simultan atau Bersama – sama. 

 

Uji Parsial (Uji t) 
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Tabel 11 Hasil Uji t antar Variabel 

Sumber: Output Pengolahan dengan SPSS 

Hasil uji t pada variabel Gaya Kepemimpinan atau X1 diperoleh Sig probabilitas 

0,000. Nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusan adalah H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya signifikan yang artinya sebagian Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel Gaya Kepemimpinan atau X1 memiliki t 

hitung yaitu 5,306 dengan t tabel= 0,248 sehingga t hitung > t tabel dapat disimpulkan 

bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap variabel Y. 

Adapun melihat besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan pada Kinerja Karyawan 

adalah dengan melihat nilai pada tabel Beta di kolom tersebut Koefisien Standar. Dari tabel 

di atas diperoleh nilai Beta untuk variabel tersebut Gaya Kepemimpinan sama dengan 0,405 

atau sama dengan 40,5% yang berarti besarnya nilai ini menunjukkan nilai positif dan 

signifikan yang berarti jika Gaya Kepemimpinan mengalami peningkatan pada Kinerja 

karyawan PT Hasta Ayu Nusantara akan mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Kinerja karyawan tentu 

dipengaruhi oleh berbagai hal, biasanya seseorang akan bertambah kinerja jika dia 

mendapatkan footback sesuai dengan apa yang telah dia lakukan atau yang dia selesaikan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah adanya kebijakan dari seorang 

pemimpin untuk dapat mensejahterakan karyawannya. Karena perusahaanitu harus menjadi 

tempat karyawan dapat merasa nyaman dengan adanya pemimpin yang memahami keinginan 

karyawannya. 

Dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis saat ini, gaya Kepemimpinan 

mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam banyak hal mempengaruhi perilaku 

bawahannya. Demikian seorang pemimpin harus mampu menjalin hubungan pribadi yang 

baik antara yang dipimpin dengannya memimpin, sehingga timbul rasa saling menghargai, 

kepercayaan percaya, saling membantu dan bernasib sama. Jadi satu Pemimpin mampu 

berpikir sistematis dan teratur, memiliki pengalaman dan pengetahuan serta mampu 

merencanakan apa yang harus dilakukan. 

Hasil uji t pada variabel Lingkungan Kerja atau X2 diperoleh probabilitas sig sebesar 

0.000. Nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah H0 ditolak dan H2 

diterima, artinya signifikan yang artinya secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sementara variabel Lingkungan Kerja atau X2 

memiliki t hitung sebesar 4,340 dengan t tabel = 0,248. sehingga t hitung > t tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 mempunyai kontribusi ke variabel Y. 

Adapun melihat besarnya pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

adalah dengan melihat nilai pada tabel Beta pada kolom Standardzide koefisien. Dari tabel 

diatas didapatkan nilai Beta untuk variabel Environment Kerja sebesar 0,311 atau 31,1%. 

Artinya besarnya nilai tersebut menunjukkan positif dan nilai signifikan, yang berarti jika 

Lingkungan Kerja mengalami peningkatan, maka Kinerja karyawan PT Hasta Ayu Nusantara 

akan meningkat ditingkatkan. 
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Lingkungan kerja juga merupakan salah satu komponen terpenting dalam karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya. Menciptakan lingkungan kerja yaitu kenyamanan, keamanan 

dan kesenangan adalah salah satu cara perusahaan untuk mewujudkannya dapat 

meningkatkan kinerja pegawainya. kondisi lingkungan kerja dinyatakan baik jika manusia 

dapat melakukan aktivitasnya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Ketidakcocokan 

lingkungan kerja dapat terlihat konsekuensi dalam jangka panjang. Apalagi kondisi 

lingkungan Pekerjaan yang buruk dapat menurunkan kinerja karyawan dan mengakibatkan 

Elektabilitas perusahaan akan menurun karena kinerja karyawan yang buruk. 

Hasil uji t pada variabel Motivasi Kerja atau X3 diperoleh probabilitas Sig dari 0.000. 

Nilai sig < 0,05 (0,001 < 0,05), maka keputusannya adalah H0 ditolak dan H3 diterima, 

artinya signifikan sehingga secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Sedangkan variabel Motivasi Kerja atau X3 memiliki t hitung sebesar 

4,848 dengan t tabel = 0,248. Jadi t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 memiliki kontribusi terhadap variabel Y. 

Adapun melihat besarnya pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah 

dengan melihat nilai pada tabel Beta pada kolom Standardzide koefisien. Dari tabel di atas 

diperoleh nilai Beta untuk variabel Motivasi Kerja sama dengan 0,337 atau sama dengan 

33,7%. Artinya besarnya nilai menunjukkan nilai positif dan signifikan, yang berarti jika 

Motivasi Kerja mengalami peningkatan, maka Kinerja Pegawai PT Hasta Ayu Nusantara 

akan meningkat ditingkatkan. 

Pada dasarnya perusahaan tidak hanya mengharapkan karyawan yang cakap, 

cakap dan terampil, namun yang terpenting mereka mampu bekerja keras dan keinginan 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal bagi perusahaan. Oleh karena itu motivasi yang 

baik akan menghasilkan peningkatan kualitas kinerja pegawai. Motivasi adalah hasil dari 

sejumlah proses internal atau eksternal pada individu, yang menyebabkan munculnya 

semangat dan ketekunan dalam melakukan kegiatan aktivitas tertentu. 

 

Uji Determinasi 

Tabel 12. Hasil Uji Diterminasi 

Berdasarkan tabel 12 terlihat nilai R Square sebesar 0,711. Urusan ini berarti 71,1% kinerja 

(Y) dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi 

kerja (X3). Sedangkan sisanya 28,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat 

dilihat pada uji t dimana t hitung 5,306 > t tabel 0,248 dengan signifikansi 0,000 dan 

koefisien 0,405. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor mempengaruhi Kinerja karyawan PT Hasta Ayu Nusantara. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat 
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pada uji t dimana t hitung 4,340 > t tabel 0,248 dengan signifikansi 0,000 dan koefisien 

0,311. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja merupakan salah satu faktor 

mempengaruhi Kinerja karyawan PT Hasta Ayu Nusantara. 

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat 

pada uji t dimana t hitung sebesar 4,848 > ttabel 0,248 dengan signifikansi 0,000 dan 

koefisien 0,337. Dalam hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja merupakan salah 

satu faktor mempengaruhi Kinerja karyawan PT Hasta Ayu Nusantara. 

4. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Itu menunjukkan bahwa bersama-sama, gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Hasta Ayu 

Nusantara. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka sarannya yang 

akan diberikan berdasarkan variabel yang diteliti: 

1. Diharapkan pimpinan bagian SDM PT Hasta Ayu Nusantara dapat terus berlanjut 

meningkatkan gaya kepemimpinannya dan selalu menjaga hubungan komunikasi yang 

baik dan efektif antara manajemen dan karyawan maupun antar karyawan. Ini karena 

gaya kepemimpinan juga merupakan faktor penentu dalam setiap perubahan perilaku 

pegawai yang sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja pegawai untuk mencapai 

visi dan misi perusahaan. 

2. Dapat menyediakan, memelihara dan memperbaiki kondisi lingkungan pekerjaan yang 

lebih nyaman yang membuat karyawan merasa tenang dan bersemangat tentang 

pekerjaan. Kondisi lingkungan kerja dinyatakan baik jika karyawan mampu bekerja secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Ketidakcocokan lingkungan kerja bisa berdampak 

buruk pada tingkat eksistensi perusahaan. Selanjutnya, keadaan lingkungan kerja yang 

buruk dapat menuntut banyak usaha dan waktu lebih banyak dan mengurangi kinerja 

karyawan. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu 

manajemen perusahaan sangat diperlukan memikirkan cara lain atau kebijakan terkait 

dengan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. 
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